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Zona inti pada kawasan kota tua Jakarta merupakan zona yang memiliki nilai 
sejarah yang tinggi karena area ini dijadikan sebagai pusat aktivitas para 
pendatang dan tidak hanya peninggalan berupa benda maupun bangunan 
tetapi lanskap yang terwujud dalam pola pemukiman, ruang – ruang terbuka 
baik berupa taman, plaza maupun kanal yang dibangun pada zaman dulu 
sehingga banyak sekali peninggalan - peninggalan jejak sejarah yang 
mempunyai karakter khas yang dipengaruhi terutama oleh Hindia Belanda hal 
ini menjadikan zona inti yang termasuk di dalam Kota Tua masuk ke dalam 
Kawasan Cagar Budaya karena memenuhi kriteria yang terdapat pada 
Undang- Undang Cagar Budaya. Selain sebagai kawasan Cagar Budaya, 
Kota Tua sendiri dicanangkan oleh pemerintah sebagai kawasan sebagai 
tujuan wisata dengan memanfaatkan nilai sejarah yang ada di dalam kawasan 
untuk meningkatkan perekonomian daerah tersebut.Berbagai kebijakan atau 
arahan untuk menjadikan kota tua sebagai daerah tujuan wisata sudah dibuat 
akan tetapi pada kenyataannya terdapat perubahan lanskap yang 
mempengaruhi penurunan bukti fisik akan nilai sejarah akibat perkembangan 
kota seperti rusak atau hancurnya beberapa situs bersejarah serta perubahan 
pola pada lahan pemukiman yang sudah tidak sejelas seperti kota tua di 
masa lalu. Sehingga sebelum menerapkan sebuah kebijakan atau arahan 
pada zona inti kota tua menjadi destinasi wisata perlu adanya evaluasi untuk 
menilai nilai – nilai sejarah yang ada pada zona inti kota tua yang sudah 
mengalami perubahan karena perkembangan kota.  
 




Zona inti kota tua berdasarkan Peraturan Gubernur DKI Jakarta No 36 Tahun 2014 
tentang Rencana Induk Kawasan Kota Tua merupakan zona yang masuk ke dalam area 
di dalam tembok kota yang meliputi area Taman Fatahilah dan sekitarnya, Stasiun Beos 
dan sekitarnya, koridor Kali Besar dan sekitarnya serta Sunda Kelapa yang 
pembangunannya mempunyai visi untuk kota tua sebagai kawasan cagar budaya yang 
mempunyai nilai ekonomi sebagai kawasan jasa, bisnis, wisata dan perdagangan yang 
tinggi dengan tetap memertahankan karakter dan nilai-nilai kesejarahan kawasan.Dalam 
perkembangangannya zona inti mengalami perubahan fisik, sehingga mempengaruhi 
lanskapnya sebagai daerah tujuan wisata sejarah kota tua jakarta. Menurut Undang-
Undang Cagar Budaya, yang termasuk ke dalam cagar budaya terdiri dari benda cagar 
budaya, struktur cagar budaya, bangunan cagar budaya, situs cagar budaya serta 
kawasan cagar budaya.Lanskap Zona inti dapat masuk ke dalam kriteria kawasan cagar 
budaya meskipun sampai saat ini lanskap cagar budaya belum masuk ke dalam Undang-
Undang Cagar Budaya.Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan evaluasi 
terhadap nilai-nilai sejarah akibat terjadinya perubahan lanskap. 
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2. Studi Pustaka  
 
2.1. Evaluasi 
Evaluasi menurut Kumano (2001) merupakan penilaian terhadap data yang 
dikumpulkan melalui kegiatan asesmen.Sedangkan menurut Purwanto (2002) Secara 
garis besar dapat dikatakan bahwa evaluasi adalah pemberian nilai terhadap kualitas 
sesuatu.Selain itu, evaluasi juga dapat dipandang sebagai proses 
merencanakan,memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk 
membuat alternatif – alternatif  keputusan. 
 
2.2. Klasifikasi Cagar Budaya pada Zona Inti Kota Tua 
Menurut Undang – Undang Cagar Budaya No 11 Tahun 2010,satuan ruang 
geografis dapat ditetapkan sebagai kawasan cagar budaya apabila (1) mengandung dua 
situs cagar budaya atau lebih yang letaknya berdekatan (2) berupa lanskap budaya hasil 
bentukan manusia berusia paling sedikit 50 (lima puluh) tahun, (3) memiliki pola yang 
memperlihatkan fungsi ruang pada masa lalu berusia paling sedikit 50 (lima puluh) 
tahun,(4) memperlihatkan pengaruh manusia masa lalu pada proses pemanfaatan ruang 
berskala luas. (5) memperlihatkan bukti pembentukan lanskap budaya; dan (6) memiliki 
lapisan tanah terbenam yang mengandung bukti kegiatan manusia atau endapan fosil. 
 
2.3. Nilai Sejarah 
 Menurut (Nurisjah dan Pramukanto, 2001), suatu bentukan lanskap dikatakan 
memiliki nilai sejarah bila memiliki minimal satu kriteria dan/atau alasan sebagai berikut:  
Etnografis, yang merupakan produk khas suatu sistem ekonomi dan sosial suatu 
kelompok/suku masyarakat (etnik).Urban landscape, yaitu bentuk lanskap yang 
berhubungan dengan pembangunan kota    dan kehidupan perkotaan 2.Associative, suatu 
bentuk lanskap yang berasosiasi atau yang dapat dihubungkan dengan suatu peristiwa, 
personal, masyarakat, legenda, pelukis, estetika, dan sebagainya.3. Adjoining, adalah 
bentukan lanskap yang merupakan bagian dari suatu unit tertentu, bagian monumen, atau 
bagian struktur bangunan. 
Sedangkan menurut Rahmi,Yumi Nursyamsiati (dalam Goodchild, 1990) 
mengatakan bahwa suatu lanskap dinyatakan memiliki nilai historis jika mengandung satu 
atau beberapa kondisi lanskap berikut ini:  
a. Merupakan contoh yang menarik dari tipe lanskap sejarah  
b. Memiliki bukti penting dan menarik untuk dipelajari yang terkait dengan tata guna 
lahan, lanskap dan taman, atau sikap budaya terhadap lanskap. 
c. Terkait dengan sikap seseorang, masyarakat, atau peristiwa penting dalam sejarah  




3. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif.Metode pengumpulan data adalah survey dan metode analisis data 
menggunakan metode penilaian yang bersifat kualitatif dengan menggunakan variabel 
berdasarkan nilai sejarah. 
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4. Hasil Penelitian 
Tabel 4.1 Variabel Nilai Sejarah 
 
 
Berdasarkan hasil kesimpulan dari Tabel 4.1 yang mengenai variabel nilai   sejarah 
maka, dijabarkan sebagai berikut : 
a. Stasiun Beos, memenuhi jumlah 4 dari 5 indikator dalam nilai sejarah sehingga 
mempunyai nilai  sejarah yang tinggi  
b. Sunda Kelapa, memenuhi jumlah 3 dari 5 indikator dalam nilai sejarah sehingga 
mempunyai nilai sejarah yang rendah  
c. Taman Fatahilah, memenuhi jumlah 5 dari 5 indikator dalam nilai sejarah sehingga 
mempunyai nilai sejarah yang sangat tinggi  
d. Kali Besar memenuhi jumlah 3 dari 5 indikator untuk nilai sejarah sehingga 





a. Stasiun Beos Pertama, memiliki usia 50  tahun/lebih untuk benda, bangunan 
maupun struktur yang ada di dalam area tersebut, sehingga Stasiun Beos dan 
sekitarnya termasuk Taman Beos memiliki 1 indikator yang memenuhi sebagai Situs 
Cagar Budaya.Kedua, Stasiun Beos yang dari dulu pada masa Hindia Belanda masuk 
ke dalam Batavia sudah direncanakan sebagai stasiun kereta api bahkan bertahan 
dan masih aktif hingga masa kini sehingga masuk ke dalam indikator urban landscape 
atau merupakan bentukan lanskap yang berhubungan dengan pembangunan maupun 
kehidupan kota.Ketiga, area sekitar Stasiun Beos yaitu terdapat Taman Beos di masa 
lalu sebelum diubah  menjadi halte transjakarta yang berada tepat di depan stasiun 
dan merupakan bagian dari Stasiun Beos yang berbentuk sebuah bangunan dan 
hanya dipisahkan oleh jalan atau akses menuju area Taman Fatahilah.Sedangkan 
untuk monumen tidak ditemukan di area Stasiun Beos sehingga tidak memenuhi 
indikator adjoining secara keseluruhan.Keempat, untuk indikator asosiatif dengan sub 
indikator yang terpenuhi adalah personal, peristiwa, dan masyarakat dikarenakan 
Stasiun Beos berhubungan dengan aktivitas masyarakat sekitar baik di masa lalu 
maupun masa sekarang.Sehingga stasiun beos tidak memenuhi secara penuh untuk 
indikator asosiatif.Kelima, Stasiun Beos dan area sekitarnya merupakan salah satu 
bukti bahwa adanya tata  guna lahan yang dibentuk baik lanskap maupun bangunan 
berupa stasiun di dalam satu area yang sama sehingga masuk ke dalam indikator 
memiliki bukti penting dan menarik untuk dipelajari yang terkait dengan tata guna 
lahan, lanskap, atau sikap budaya terhadap lanskap. 
b. Sunda Kelapa Pertama, memiliki usia 50 tahun/lebih untuk benda, bangunan 
maupun struktur yang ada di dalam area tersebut dikarenakan Sunda Kelapa yang 
sudah ada dari masa – masa awal Hindia Belanda datang ke Batavia.Kedua, Sunda 
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Kelapa berdasarkan wawancara dari pengurus museum di Sunda Kelapa diketahui 
bahwa Sunda Kelapa merupakan gerbang awal atau tempat pertama dimana Hindia 
Belanda pada masa lalu datang dan membuat benteng serta gudang saat menempati 
Sunda Kelapa, sekaligus merupakan tempat cikal bakal kota Batavia dibangun 
sehingga masuk ke dalam indikator urban landscape atau merupakan bentukan 
lanskap yang berhubungan dengan pembangunan dan kehidupan kota.Ketiga, untuk 
indikator adjoining hanya memenuhi sub indikator bagian dari struktur bangunan 
karena terdapat banyak peninggalan dari masa lalu yang berupa benteng, mercusuar 
dan gudang, akan tetapi untuk monumen tidak ditemukan di Sunda Kelapa.Sehingga 
Sunda Kelapa tidak memenuhi secara lengkap untuk indikator adjoining.Keempat, 
untuk sub indikator yang memenuhi hanya personal, peristiwa dan masyarakat 
sedangkan legenda dan estetika tidak ditemukan di dalam Sunda Kelapa sehingga 
Sunda Kelapa tidak memenuhi secara penuh untuk indikator asosiatif.Kelima, Sunda 
Kelapa dibangun dengan bersamaan dengan dibentuknya kanal yang membelah kota 
Batavia dengan tujuan sebagai jalur transportasi air, karena di dominasi oleh alat 
transportasi air seperti perahu – perahu kecil sehingga Sunda Kelapa memiliki bukti 
penting dan menarik untuk dipelajari yang terkait dengan tata guna lahan, dan 
lanskap, atau sikap budaya terhadap lanskap.Sedangkan untuk indikator asosiatif dan 
adjoining tidak ditemukan dalam area Sunda Kelapa. 
c. Taman Fatahilah Pertama, memiliki usia 50 tahun/lebih untuk benda, bangunan 
maupun struktur yang ada di dalam area tersebut.Kedua, Taman Fatahilah 
mempunyai fungsi sebagai alun-alun kota di masa lalu dan di masa kini tetapi dapat 
dipergunakan sebagai ruang terbuka tempat dimana orang-orang dapat berkumpul 
sehingga masuk ke dalam indikator urban landscape atau merupakan bentukan 
lanskap yang berhubungan dengan pembangunan dan kehidupan kota.Ketiga,Taman 
Fatahilah merupakan alun - alun yang berada tepat di depan museum fatahilah yang 
dulunya merupakan kantor walikota sehingga Taman Fatahilah merupakan bentukan 
lanskap yang merupakan bagian dari gedung walikota di masa lalu sehingga 
memenuhi indikator adjoining yaitu bentukan lanskap yang merupakan bagian dari 
struktur bangunan atau monumen.Keempat,di Taman Fatahilah pada masa lalu 
terdapat peristiwa adanya pembantaian rakyat pribumi dan tionghoa sehingga fungsi 
Taman Fatahilah pada masa lalu merupakan tempat eksekusi para tahanan sebagai 
bentuk hukuman sehingga memenuhi indikator assosiatif yaitu suatu bentuk lanskap 
yang berasosiasi atau yang dapat dihubungkan dengan suatu personal, peristiwa, 
masyarakat, estetika. Kelima, Taman Fatahilah sebagai pusat kota dimana terdapat 
kanal serta jalan- jalan disekitar alun- alun untuk mengakses Taman Fatahilah dari 
berbagai arah memenuhi kriteria memiliki bukti penting dan menarik untuk dipelajari 
yang terkait dengan tata guna lahan, dan lanskap, atau sikap budaya terhadap 
lanskap. 
d. Kali Besar Pertama,memiliki usia 50 tahun atau lebih bersamaan terbentuknya kota 
Batavia itu sendiri dan di dalam area Kali Besar terdapat benda, struktur dan 
bangunan.Kedua, Kali Besar merupakan jalur transportasi untuk masuk ke area kota 
tua lama pada masa lalu dan di masa sekarang merupakan kanal yang membelah 
secara simetris kota tua dan merupakan area perkantoran sehingga merupakan bukti 
dari urban landscape atau merupakan bentukan lanskap yang berhubungan dengan 
pembangunan dan kehidupan kota.Ketiga, memiliki indikator adjoining karena Kali 
Besar merupakan sumbu atau patokan dalam pembentukan pola ruang yang berupa 
garis - garis grid untuk area sekitarnya tetapi untuk bagian dari monumen tidak 
terpenuhi sehingga untuk indikator adjoining tidak terpenuhi secara penuh.Keempat, 
untuk indikator asosiatif yang dipenuhi hanya sub indikator masyarakat dan estetika 
sedangkan untuk personal, peristiwa dan legenda tidak ditemukan di Kali 
Besar.Kelima, memiliki bukti penting dan menarik untuk dipelajari yang terkait dengan 
tata guna lahan/lanskap dan sikap budaya terhadap lanskap. 
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Pada keempat lokasi yang diteliti terdapat perbedaan tingkat nilai sejarah yaitu, 
Sunda Kelapa dan Kali Besar memiliki tingkat nilai sejarah yang rendah lalu Stasiun Beos  
sedang serta Taman Fatahillah mempunyai nilai sejarah yang tinggi.Perbedaan nilai 
sejarah yang berada di satu kawasan yang sama dengan latar belakang sejarah yang 
sama membuktikan dengan seiring perkembangan kota di masa kini dapat mempengaruhi 
nilai sejarah yang ada sehingga diperlukan adanya usaha dalam menjaga nilai-nilai 
sejarah yang ada pada zona inti kota tua. 
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